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PENGARUH PENERAPAN PEMBELAJARAN PEER MEDIATED INSTRUCTION AND
INTERVENTION (PMI1) TIPE CLASSWIDE PEER TUTORING (CWPT) TERHADAP
PENINGKATAN KESADARAN METAKOGNITIF PADA KONSEP EKOSISTEM DI
SMA NEGERI 1 PAYA BAKONG

ABSTRAK: Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh pembegaran PMII tipe CWPT terhadap
kesadaran metakognitif siswa. Pendlitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Paya Bakong Kabupaten Aceh Utara
dengan menggunakan metode kuas eksperimen dengan desain pendlitian pretest-posttest control group design.
Populas penditian ini adalah seluruh siswakelas X semester genap tahun pelgaran 2013/2014 yang terdiri dari
2 kelas yaitu kelas X-1 dan kelas X-2. Penentuan kdas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara acak.
Instrumen penditian menggunakan lembar inventori kesadaran metakognis. Andiss data kesadaran
metakognis diandiss menggunakan uji t pada taraf signifikansg 0,05. Hasil penditian menunjukkan
peningkatan kesadaran metakognitif siswa yang signifikan (P>0,05) antara sebelum dan sesudah pembelgaran
PMII tipe CWPT pada konsep ekosistem.

KataKunci: Pembegaran PMII tipe CWPT, Penguasaan Konsep Siswa, Ketrampilan Metakognitif Siswa,
dan Ekosistem

EFFECT OF APPLICATION PEER MEDIATED INSTRUCTION AND INTERVENTION
(PMII) TYPE CLASS'WIDE PEER TUTORING (CWPT) OF COGNITIVE LEARNING
OUTCOMESOF ECOSYSTEM AND METACOGNITIVE AWARENESSSTUDENTS

IN SMA NEGERI 1 PAYA BAKONG

ABSTRACT: This study aims to determine: Influence of the type of learning PMII metakognitif CWPT to the
awareness of students. This research was conducted in SMA Negeri 1 Paya Bakong North Aceh Didtrict by
using a quasi-experimental method with pretest-posttest control group design research. The study population
was all students of class X semester in 2013/2014 academic year consisting of two classes of class X-1 and X-2.
Determination of the experimenta class and control class is done randomly. The research instrument used
Inventory sheet metacognition awareness. Metacognitive avareness data analysis were analyzed using t-test at
the 0.05 significance leved. The results showed that students metacognitive awareness raising significant (P>
0.05) between before and after learning PMII CWPT type on the concept of ecosystem.

Keywords. Learning PMII type CWPT, Concept Mastery Students, Students Metacognitive Skills, and
Ecosystem.

PENDAHULUAN

Selamaini pendidikan kita masih didominas
oleh pandangan bahwa pengetahuan adalah
seperangkat fakta-fakta yang harus dihafalkan oleh
peserta didik. Akibatnya peserta didik masih
menunjukkan  caracara menghafal  untuk
menguasal pelgaran, sehingga tujuan yang akan
dicgpa dalam proses pembegaran kurang
berhasil.

K etidakberhasilan dalam pembel garan tidak

cukup hanya melibatkan siswa sebagal penyebab
utamanya. Guru berkewgjiban menciptakan Stuas
yang mendorong siswa aktif, kredtif, dan inovatif.
Guru perlu memberikan dorongan kepada siswa
untuk menggunakan hak belgarnya daam
membangun gagasan sehingga siswa memiliki
ruang untuk menampilkan ide-ide kreatifnya
karena belgar adalah proses perubahan tingkah
laku seseorang yang merupakan hasil interaks
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dengan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan tingkah laku sebagal hasl
belgar mdiputi sduruh aspek  kepribadian,
mencakup perubahan fisk dan pskis sepert
perubahan dalam pengertian, pemecahan masalah,
skap, ketrampilan, kebiasaan, kecakapan,
pengetahuan dan sebagainya.

Studi awa menunjukkan bahwa penguasaan
dan pemahaman guru terhadap konsep-konsep
biologi yang digarkan pada sswa kelas X SMA
Negeri 1 Paya Bakong masih rendah. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya nilai ulangan harian
sswa yang berada di bawah kriteria ketuntasan
minimal mata pegaran biologi yatu 61. Di
samping itu, guru masih mengalami kesulitan
menentukan metode yang sesuai untuk konsep
yang akan dibelgarkan, sehingga ketercapaian
sswa dalam perolehan nilai biologi masih rendah.
Rendahnya tingkat pemahaman ini merupakan
indikator bahwa ada sesuatu yang harus dibenahi
dadam proses pembelgaran yang berlangsung
selama ini. Ada keyakinan yang besar bahwa
proses pembelgaran secara langsung dapat
mempengaruhi hasil belgar sswa.

Berdasarkan  karakteristik  biologi  dan
fenomena-fenomena pembelgaran di  sekolah
selama ini, ada banyak penyebab masaah proses
dan hasil belgar siswa daam belgar biologi yang
dirasa kurang optimal, saah satunya diduga
berkaitan erat dengan kemampuan berpikir.
Kemampuan berpikir yang penting bagi siswa
adaah kemampuan metakognitif, karena siswa
mengetahui belgar secara sadar. Menurut Brown
dkk (ddam Schraw & Dennison, 1994)
menyatakan “Kemampuan metakognisi
merupakan suatu kemampuan untuk memahami
dan mengendalikan aktivitas kognitif seseorang
dalam proses belajarnya”. Dengan kemampuan
metakognis  pebelgar dapat mengetahui
bagamana cara mereka beagar, mengetahui
kemampuan dan modalitas belgar yang dimiliki
dan mengetahui strategi belgar terbailk untuk
belgar efektif.

Proses belgar Sswa secara sadar perlu
diciptakan kondis yang menekankan pada
sosiokulturalnya dalam  pembelgaran, yakni
interaks sosial melaui didog dan komunikas
verba. Pembelgaran yang menekankan pada
sosokultural addah pembegaran  kooperatif.
Pembelgaran kooperatif dapat meningkatkan
kemampuan  bepikir  dswa  (Corebima,
2006).Pembe gjaran kooperatif ini bermanfaat bagi
sswa untuk menjadi tutor sebaya bagi sswa lain
yang berkemampuan rendah, untuk meningkatkan
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kemampuan akademik siswa yang berkemampuan
tinggi, untuk menumbuhkan  kemampuan
kerjasama dan kesadaran metakognitif, sedangkan
cara Siswa meningkatkan kesadaran tentang proses
berpikir dan pembegaran yang berlangsung
dikenal sebagal strategi metakognitif.

Metakognis sebagal proses di mana
seseorang berpikir tentang berpikir daam rangka
membangun srategi untuk memecahkan masalah.
Kemampuan metakognis yang berkembang
dengan balk membuat siswa mampu menyadari
kekuatan dan kelemahannya dalam begar.
Menurut Anderson dan Kathwohl  (2010)
Pengetahuan metakognis adalah pengetahuan
tentang kognis, secara umum sama dengan
kesadaran dan pengetahuan tentang kognis diri
seseorang. Karena itu dapat dikatakan bahwa
metakognis merupakan kesadaran tentang apa
yang diketahui dan apa yang tidak diketahui.
Sedang drategi metakognis merujuk kepada cara
untuk meningkatkan kesadaran mengena proses
berpikir dan pembelgaran yang berlaku sehingga
bila kesadaran ini terwujud, maka seseorang dapat
mengawa  pikirannya dengan  merancang,
memantau dan menila apa yang dipegarinya
Oleh karena itu, sdah satu aspek dimens
pengetahuan dan keterampilan yang menarik untuk
dikgi lebih mendadam, khususnya dalam
pembelgaran biologi pada konsep ekosistem
adalah kesadaran metakognig.

Kesadaran  metakognis  dswa  akan
menentukan cara berpikirnya daam memahami
konsep-konsep biologi dan memecahkan masalah
ddam proses begar. Kesadaran siswa akan
pengetahuannya sendiri dan kemampuannya untuk
memahami, mengontrol, serta mendorong untuk
mempersigpkan diri daam belgar, maka perlu
diupayakan pengembangan kesadaran
metakognis. Tujuan penditian ini adaah untuk
mengetahui  pengaruh penergpan pembelgaran
PMII tipe CWPT terhadap hasil belgar kognitif
ekosistem dan kesadaran metakognitif siswa kelas
X SMA Negeri 1 Paya Bakong.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Paya Bakong Kabupaten Aceh Utara. Pendlitian
ini  berlangsung pada semester genap tahun
pelgjaran 2013/2014. Data kesadaran metakognitif
sswa diukur dengan menggunakan lembar
inventori kesadaran metakognitif diadops dari
assessing metacognitive awareness (Schraw dan
Dennison, 1994). Penggunaan lembar inventori
kesadaran metakognitif siswa  bertujuan untuk
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mengetahui kesadaran metakognitif siswa terhadap
pembegaran PMII tipe CWPT pada konsep
ekosistem.

Pendekatan yang digunakan dalam penditian
ini adalah pendekatan kuantitatif. Dalam pendlitian
ini sampd yang ditdliti yaitu satu kelas eksperimen
dan satu kelompok kontrol. Pembelgaran dengan
model PMIl tipe CWPT dan dengan
menggunakan pembegaran konvensional. Desain
yang digunakan dalam penditian ini adadah
pretest-posttest control group design, dapat dilihat
pada Tabdl 1.

Tabd 1. Desain Pendlitian

Keas Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen Y, X1 Y2
Kontrol Y3 Y,

Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh
sswa Kelas X tahun pelgaran 2013/2014, SMA
Negeri 1 Paya Bakong dengan jumlah 60 orang
yang terdiri dari 2 kelas. Kelas X-1 berjumlah 30
orang, dan kelas X-2 berjumlah 30 orang. Sampel
diambil total sampling yaitu dengan melibatkan
seluruh siswa kelas X, sedangkan penentuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara
acak, dimana kelas X-1 sebagal kelas eksperimen
dengan pembelgjaran mode PMII tipe CWPT dan
Kelas X-2 sebaga kelas kontrol  dengan
pembel gjaran konvensiond.

Pelaksanaan pendlitian ini terdiri dari tiga
tahap, yatu (1) Tahap Persigpan; (2) Tahap
Pelaksanaan; dan (3) tahap penyusunan laporan.
K etiga tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut.

Tahap Perdapan

Pada tahap persapan penditian ini dilakukan
kegiatan menyusun perangkat pembelgaran yaitu
RPP, LKS, Media Bahan Ajar, ada evauad,
instrumen tes hasl belgar dan lembar inventori
kesadaran metakognitif siswa yang sdlanjutnya
dikonsultaskan kepada para pembimbing dan
memvalidas isinya, mengujicobakan soal-soal tes
hasil belgar kepada siswa kelas X SMA Negeri 1
Paya Bakong, serta merevis instrument penelitian.

Tahap Pdlaksanaan

Pendlitian diawai dengan melakukan tes
awal untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki
sswa sebelum kegiatan pembelgaran dimulal,
yaitu mengikuti pelaksanaan pretest penguasaan
konsep ekosistem dan tes awa kesadaran
metakognitif untuk mengetahui  penguasaan

konsep dan kesadaran metakognitif awal siswa.
Pretes dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan sod yang sudah divaidas.

Satelah pembdegaran sdesai dilakukan tes
akhir (postes) untuk mengetahui kemampuan
penguasaan konsep siswa menggunakan soal-soal
vdidas yang sama dengan pretes. Poges
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sedangkan untuk mengetahui kesadaran
metakognis siswa dilakukan tes akhir (postes)
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan lembar  inventori  kesadaran
metakognitif.

Tahap Penyusunan Laporan
Mdiputi hasil penditian, analisis data, dan
kesimpulan.

AnalissData

Kemampuan Hasll Belgar

Data kemampuan hasil belgar berupa skor
pretest dan skor posttest ditabulas. Selanjutnya
dihitung gain” dengan cara mengurangi skor
posttest dengan skor pretest. Untuk menghindari
kesdahan dadam menginterpretaskan perolehan
gan masing-masing Siswa, maka dilakukan
normalisas gain dengan menggunakan rumus dari
Hake (Cheng at al, 2004).

Data hasl begar dSiswa dihitung
menggunakan rumus G faktor (gain score
normalized), sebaga berikut:

_ Skor Postes — Skor Pretes 100%
~ Skor Maksimum Ideal - Skor Pretes * 0
Dimana:
g<0,3 kategori rendah
0,3<9<0,7 kategori sedang
g>0,7 kategori tinggi

(Mdltzer, 2002)

Skor ratarata gain ternormalisas (N-Gain)
antara kelas CWPT dan keas konvensonal
digunakan sebaga data untuk membandingkan
kemampuan hasl belgar. Perbedaan ratarata
antara kedua kelas dilakukan dengan uji-t”. Jenis
”uji-t” yang digunakan adalah independent sample
t-test. Sebagai persyaratan "uji-t” data antara kelas
CWPT dan kelas Konvensional harus berdistribus
normal dan memiliki varian yang sama
(homogen). Oleh karenaitu sebelum dilakukan uji-
t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas (data N-
Gain) dan uji homogenitas (data N-Gain) antara
kedua kelas. Jka hasil uji tersebut menunjukkan
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data berdistribus norma dan homogen, maka
dilanjutkan uji beda dua rata-rata dengan uji-t tet.
Jka hasl uji tidak berdistribus normal atau tidak
homogen, maka uji beda dua ratarata yang
dilakukan adalah uji non parametrik dengan
menggunakan Uji Mann- Whitney.

Terkait dengan andids data pengujian
hipotesis:
Jikathiung = tiana Pada taraf signifikan o 0,05, maka
H, ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan.
Jikathiung < taoa Pada taraf signifikan o 0,05, maka
H, diterima dan H, ditolak yang berarti tidak
terdapat pengaruh yang signifikan.

Kesadaran Metakognitif

Kesadaran metakognitif siswa diperoleh dari
hasil jawaban inventori kesadaran metakognitif
yang diberikan sebelum (awa) pembelgaran dan
sesudah (akhir) pembelgaran, dengan memberikan
skor 1 pada tigp butir pernyataan yang dijawab
“ya” dan O pada butir pernyataan yang dijawab
“tidak”. Hasil skor kemudian diubah menjadi nilai
dengan menggunakan rumus.

Y. Jawaban Soal yang Benar

100
Y. Total Soal *

Nilai Siswa =

Nila kesadaran metakognitif ini kemudian
dimasukkan ke daam rating skala kesadaran
metakonitif yang diadaptas dari Robin (2002).
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Rating skala kesadaran metakonitif dapat dilihat
pada Tabd 2.

Tabel 2. Rating Skala Kesadaran Metakognitif

0-24 Belum mengarah pada metakognis

Not yet

24-47 Tidak mampu memisahkan apayang

Risk dipikirkan dengan bagamanaia
berpikir

48-71 Dapat dibantu menuju kesadaran

Development  berpikir sendiri jikatergugah atau
didukung

72-95 Sadar akan proses berpikirnya sendiri

OK dan dapat membedakan tahap-tahap
input elaboras dan output pikirannya
sendiri. Terkadang menggunakan
mode! ini untuk mengatur berpikir dan
belgarnya sendiri

96-120 Mampu menggunakan kesadaran

Qper metakognitif secarateratur untuk
mengatur proses berpikir dan

belgarnya sendiri. Sadar akan banyak
macam kemungkinan berpikir, mampu
menggunakannya dengan lancar dan
merefleks kan proses berpikirnya

Diadaptas dari : Robin.. (2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl andliss kemampuan awa Sswa
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan
antara dswa di kdlas CWPT dan keas
konvensiona setelah dilakukan pretest (Tabe 3).
Hasl andids data pada Tabd 3
menunjukkan bahwa sSiswa yang ada di kelas

Tabe 3. Rata-rata skor Pretest Siswa Pada Aspek Penguasaan Konsep Ekosistem

Kelas CWPT dan Kdas Kontrol
Keas Normalitas Homogenitas . :
Pretes CWPT Kontrol CWPT Kontrol (CWPT-Kontrol) Signifikans
Rata- 1660 16,80 Norma Norma Homogen Tidak Sgnifikan
raa X2hitung: thitungz I:hitung = 11883 thitung = '01435
pretest 285890 22747 tritung <tiabe
-0,435<1,645

Keterangan:

XZaa (0= 0,05) dk (5-3=2) = 5,9915
Fiava (0 =0,05) dk (58) = 1,85

twpa (0 = 0,05) dk (n1+n2-2 = 58) = 1,645

Tabe 4. Rata-rata N-Gain Siswa Pada Aspek Penguasaan Konsep Ekosstem Kelas

CWPT dan Kelas Kontrol

: Kelas Nor malitas Homogenitas - .
N-Gan CWPT Kontroo CWPT  Kontrol (CWI(D)Tg - Kontrol Signifikans

Rata 67,80 72,43 Norma Norma Homogen Signifikan
rata X2 hitung= X2 hitung = I:hitung = 11107 thitung = 15,41

N-Gan 14,3110 0,2020 thitung >ticbe
15,41>1,645

Keterangan:

X?aa (@ =0,05) dk (5-3=2) = 5,9915
Fipa (0= 0,05) dk (58) = 1,85
tipa (0 = 0,05) dk (n1+n2-2 = 58) = 1,645
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CWPT dan di kelas Kontrol memiliki kemampuan
awa yang sama, dan memiliki nilai pretest yang
sama terlihat dari nilal t-hitung < dari t-tabel. Hal
ini berarti tidak terdapat pengaruh hasil belgar
sswa tentang konsep ekosistem antara kelas
CWPT dan kdas kontrol. Uji normalitas
menggunakan  uji  Chi-Kuadrat ~ sedangkan
homogenitas sampel menggunakan uji F.

Hasl postes menunjukkan  terdapat
perbedaan hasil belgar siswa yang Sgnifikan
antara kelas CWPT dan kelas kontrol, seperti yang
tertera pada Tabd 4.

Satelah diperoleh nilai pretest dan postes
pada kedua kelas dilakukan uji ggnifikang
peningkatan hasll begar sswa. Untuk menguji
signifikans peningkatan hasil belgar sswa antara
kelas CWPT dan kelas kontrol ditempuh dengan
menguji rata-rata pretest, postes, skor gain, dan N-
gain pada kedua kelas. Pada kedua kelas tampak
ada peningkatan seperti yang tertera pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Pretest dan Postes Hasll
Belgar Siswa

Gambar 1 menunjukkan peningkatan rata-
rata skor hasl belgar siswa pada pembegaran
PMII tipe CWPT antara pretest dan postes. Model
pembel gjaran kooperatif dapat meningkatkan hasil
belgar sswa, karena belgar kelompok dapat
melatih siswa daam memperolen kesempatan
berinteraks dengan teman-teman sebaya, dan
sgswa @&kan lebih mudah mengeti bila
penyampaian ilmu dilakukan oleh teman sebaya
karena tingkat kesukaran bahasa yang dimiliki
sama. Seperti yang dikemukakan oleh Savin
(1997) Pembelgaran kooperatif memberikan
keuntungan bagi siswa, karena akan lebih mudah
memahami suatu konsep jika mereka saling
mendiskusikan masal ah tersebut dengan temannya.
Hal ini didukung juga oleh hasil pendlitian dari
Koprowski & Perigo (2000) yang menyatakan
bahwa pembe garan kooperatif dapat
meningkatkan hasil belgar Anatomi mahasiswa.

Barkley dkk. (2012), mengatakan “Pembelajaran
kolaboratif menuntut siswa untuk mengambil
peran-peran baru dan membangun keterampilan-
keterampilan yang berbeda dari keterampilan yang

lazim mereka lakoni dadam keaskelas
tradisional”. Peran dan keterampilan baru ini
sangat bak dipegai  meaui  tugastugas

pembelgjaran berfokus konten yang berke anjutan,
namun akan sangat bermanfaat jika sgak awal
sswa diperkenalkan pada perubahan ekspektes

belgar.
Pembelgaran PMII tipe CWPT lebih bak
dari pada strategi multimodd telah diduga

sebelumnya. Pembelgaran PMII tipe CWPT ini
melibatkan siswa belgar aktif di ddam kelas
dengan memberdayakan potensi yang dimilikinya
(Carta 1991). Adanya peran sswa untuk menjadi
tutor dan tutee secara bergantian telah menjadikan
motivas siswa semakin tinggi untuk menguasai
pelgaran sehingga hasl belgar keompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belgar
kelompok kontrol (Fulk & King, 2001).

Berbaga  hasl penditian  terdahulu
pembegaran PMII tipe CWPT menunjukkan
pengaturan belgjar diri sendiri lebih tinggi (Shamir
& Lazerowits, 2007), meningkatkan kemampuan
membaca siswa sekolah menengah (Veerkamps et
al, 2007), meningkatkan kemampuan dan
memahami siswa SD (Kourea et a 2007).
Pembelgaran tutor sebaya daam pembeagaran
biologi juga meningkatkan  pembegaran
dibandingkan dengan pembelgaran tradisond
(Tessier, 2007). Sedangkan Sugiharto (2009)
dadam penditiannya berdasarkan rerata nila
evduas harian diketahui bahwa drategi
pembegaran PMII tipe CWPT yang diterapkan
pada kelompok eksperimen cenderung mengalami
kenaikan.

Sementara dari tinjauan aspek afektif dan
metakognitif belgar meldui kegiatan menggar
dapat memperlihatkan perbedaannya dibandingkan
dengan pembelgaran tradisiona pada
pembelgaran non-sains (Elmendorf, 2006) serta
meningkatkan kesadaran siswa tentang tujuan
yang akan dicapal (Mynard & Almarzoudji, 2006).
Penelitian  juga membuktikan bahwa CWPT
berindikas pada hasil belgar siswa yang lebih
cepat dan efektif dari pada hasil yang diperoleh
dari penggaran yang dimedias olen guru
(Greenwood et al, 1993; Greenwood & Delquadli,
1995). Penditian CWPT yang diterapkan pada
pembelgaran Bahasa Inggris juga meningkatkan
bakat dan rasa percaya diri bagi tutee (Mynard &
Almarzouqi, 2006).
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Tuntutan peran menjadi tutor bagi temannya
sendiri lebih mampu mengarahkan siswa untuk
menemukan ide-ide pokok materi kemudian
mengkomunikasikannya kepada teman sebayanya
dengan bahasa yang lebih mudah dipahami oleh
kedua belah pihak. Kemampuan menyampaikan
gagasan kepada teman juga turut meningkatkan
keterampilan dan rasa percaya diri (Fulk &King,
2001)sata adanya perhatian terhadap pelgaran
yang terus-menerus selama proses pembeagaran
(Du Paul dan Hernningson, 1993). Lebih dari itu,
siswa yang berperan sebagai tutor juga dituntut
mampu melakukan evauas terhadap teman
sebayanya sehingga tutee dapat segera
memperolen  umpan baik (DuPaul dan
Henningson, 1993). Hal ini sgdan dengan
pernyataan Silberman (2001); bahwa belgar
dengan cara menggarkannya kepada orang lain
akan menjadikan materi lebih dikuasai. Peran
sswa untuk menjadi tutor bagi temannya sendiri
menuntut kesigpan siswa untuk lebih menguasai
materi. Oleh karena itu, dalam pendlitian ini guru
juga meminta siswa untuk belgar di rumah sebagai
persigpan untuk proses pembeagaran yang akan
datang. Guru meminta siswva untuk belgar materi
pertemuan berikutnya secara kesaluruhan tanpa
memilah-milahnya dahulu karena pembagian tugas
tutor dan tutee baru dilakukan pada hari saat
pembel gjaran dilaksanakan.

Keebihan pembelgaran PMII tipe CWPT
yang lain adalah merupakan strategi yang cocok
untuk menggjarkan siswa dengan kemampuan
yang bevarias (Wrigth & Cavanaugh, 1995).
Pada pendlitian yang lain keberhasilan penerapan
pembelgaran PMII tipe CWPT tidak hanya
berlaku bagi sswarsiswa yang normal sga akan
tetapi menurut Harrison et al, (2007) juga berlaku
bagi dswa yang tuli atau yang mengaami
kesulitan pendengaran.

Pendlitian-penditian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan PMII tipe CWPT dapat
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meningkatkan  keterlibatan  akademik  dan
kemahiran siswa dalam berbagai lintas wilayah
muatan akademik. Penelitian Kamps et al, (2008)
yang melibatkan 975 siswa sekolah menengah
ddam 52 keas menunjukkan bahwa CWPT
mempunya dampak yang nyata terutama jika
dilengkapi dengan quis mingguan. Pendlitian lain
yang dilakukan olen US Department of Education
juga melaporkan bahwa penerapan CWPT pada
dswa Sekolah Dasar sangat  berpotens
menimbulkan dampak postif untuk kemampuan
membaca, serta kemampuan-kemampuan lain
(Annonimous, 2007).

Kesadaran metakognitif siswa digdi dari
lembar inventori kesadaran metakognitif dalam
bentuk penyataan. Dari  lembar  inventori
kesadaran metakognitif diperoleh data deskriptif
nilai awal dan akhir kesadaran metakognitif siswa.
Hasl pretest dan postes kesadaran metakognitif
siswadapat dilihat pada Tabdl 5.

Tabel 5. Nila Pretes dan Postes Kesadaran
Metakognitif pada pembelgaran PMII

tipe CWPT
Nila Pembelgaran PMII tipe CWPT
Pretest Postes
Minimum 15 37
Maksmum 65 81
Mean 40,38 60,18
0 14,21 11,88

Sumber: SMA Negeri 1 Paya Bakong

Berdasarkan data pada Tabe 5 terlihat
bahwa  terdapat peningkatan kesadaran
metakognitif siswa antara sebelum dan sesudah
pembelgaran PMIl  tipe CWPT. Untuk
memperjelas perbedaan kesadaran metakognitif
siswadapat dilihat pada Gambar 2.

Data N-Gain kesadaran metakognitif siswa
diperoleh dari sdish nila awa dan nila akhir
ternormalisas yang diuji pada awal dan akhir

B CWPT Pretest
;j' o 11 CWPT Postest
(-]

Mean Sd

Gambar 2. Nila Pretest dan Postes K esadaran Metakognitif
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Gambar 3. Nila rata-rata N-Gain Kesadaran Metakognitif Siswa

pembelgaran PMII  tipe CWPT. Desrips
peningkatan N-Gain hasil belgar siswva konsep
ekosistem dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Deskripsg N-Gain Kesadaran Metakog-

nitif Siswa
Nilai Keas CWPT

Pretes Postes  Gan N-Gan
Ratarata 39,47 59,87 20,40 64,29

Sumber: SMA Negeri 1 PayaBakong

Dari Tabel 6 diperoleh perbedaan nilai N-
Gain kesadaran metakognitif antara nila pretest
dan nila postes pembelgaran moded PMII tipe
CWHPT. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian nilai
rata-rata yang diperoleh siswa pada nilai awa dan
nilai akhir. Untuk lebih jelasnya perbedaan dari
masing-masing perubahan nilai, berikut disgjikan
pada Gambar 3.

Nila kesadaran metakognitif siswa yang
diperoleh, kemudian dimasukkan dalam rating
skala kesadaran metakognitif yang diadaptas dari
Green, Robin, (2002). Rating skala kesadaran
metakognitif dapat dilihat pada Lampiran 20. Dari
hasil nilai pretest dan nila postes, diperoleh data
persentase rating skala kesadaran metakognitif
siswa. Untuk memperjelas persentase rating skala
kesadaran metakognitif siswa berikut disgikan
Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa
nila pretest kesadaran metakognitif siswa
pembelgaran PMII tipe CWPT mash pada

kategori Not yet (10%), ini berarti siswa belum
mengarah pada metakognis. Siswa memperoleh
kategori Risk (60%), artinya siswa tidak mampu
memisahkan agpa Yyang dipikirkan dengan
bagaimana ia berpikir. Sswa yang memperoleh
kategori Development (30%), artinya siswa dapat
dibantu menuju kesadaran berpikir sendiri jika
tergugah atau didukung. Sedangkan nilai postes
kesadaran metakognitif sswa Kelas CWPT mash
pada kategori Risk (16,67%), artinya siswa tidak
mampu memisahkan apa yang dipikirkan dengan
bagaimanaia berpikir. Siswa memperoleh kategori
Development (60%), artinya siswa dapat dibantu
menuju kesadaran berpikir sendiri jika tergugah
atau didukung. Siswa yang memperoleh kategori
OK (23,33%), artinya sswa sadar akan proses
berpikirnya sendiri dan dapat membedakan tahap-
tahap input elaboras dan output pikirannya sendiri.
Untuk memperjelas rating skala nilai pretest dan
nila postes kesadaran metakognitif siswa berikut
disgikan pada Gambar 4.

Berdasarkan data pada Tabe 7 terlihat
bahwa terdapat peningkatan ratarata skor
kesadaran metakognitif siswa setiap indikator
pada awal dan akhir pembegaran PMII tipe
CWPT. Hasl penditian menunjukkan bahwa
kesadaran metakognitif dapat dikembangkan
melaui pembelgaran kooperatif seperti PMII tipe
CWPT karena cara ini melibatkan sswa belgar
aktif di ddam kelas dengan memberdayakan
potens yang  dimilikinya  Adanya peran siswa
untuk menjadi tutor dan tutee secara bergantian

Tabel 7. Rating Skala Pretest dan Postes K esadaran Metakognitif

. Pretest Postes
Reting Skala Jumiah % Jumiah %
Super - -
OK - 7 23,33%
Devel opment 9 30% 18 60%
Risk 18 60 % 5 16,67%
Not Yet 3 10% -
Jumlah 30 100 % 30 100%
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Gambar 4. Persentase Rating Skala Pretest dan Postes K esadaran Metakognitif Siswa

telah menjadikan motivas siswa semakin tinggi
untuk menguasal pelgaran sehingga hasil belgar
kelompok PMII  tipe CWPT Iebih tinggi
dibandingkan hasil belgar kelompok konvensiona
(Fulk & King, 2001).

Pada pembelgaran kooperatif  dapat
dikembangkan kesadaran metakognitif karena
pada pembegaran kooperatif terjadi komunikas,
di antara anggota kelompok (Abdurrahman, 1999).
Komunikas di antara anggota kelompok terjadi
dengan balk karena adanya keterampilan mentd,
aturan kelompok, upaya belgar setigp anggota
kelompok, dan adanya tujuan begar yang harus
dicgpa atas dasar kesadaran kelompok, di
antaranya kemampuan bekerja sama dan berpikir
metakognitif serta berpikir kognitif.

Berdasarkan hasll rating skala kesadaran
metakognitif dapat dijelaskan pada awal proses
pembel gjaran tingkat kesadaran metakognitif siswa
masih pada kategori Not yet, Risk dan
Development. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kesadaran metakognitif Sswa mash rendah.
Rendahnya kesadaran metakognitif dSswa ini
disebabkan siswa belum terbiasa bertindak sebagai
tutor bagi tuteenya sehingga siswa belum dapat
mandiri. Setelah proses pembelgaran tingkat
kesadaran metakognitif siswa meningkat menjadi

kategori Risk, Development, dan OK. Peningkatan
kesadaran metakognitif menunjukkan bahwa
pembelgjaran metakognitif sangat penting bagi
dgswa. Jka dswa tedah memiliki kesadaran
metakognis, Sswa akan terampil dalam strategi
metakognitif. Siswa yang terampil dalam strategi
metakognitif akan lebih cepat mandiri.

Hasll penditian juga menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan rata-rata skor setigp indikator
kesadaran metakognitif awa dan kesadaran
metakognitif akhir sswa pada pembelgaran PMI|
tipe CWPT. Seperti terlinat pada Tabe 8.

Untuk memperjelas peningkatan ratarata
skor setigp indikator kesadaran metakognitif siswa
disgikan pada Gambar 6.

Berdasarkan data Gambar 6, terlihat bahwa
terdapat  peningkatan ratarata skor kesadaran
metakognitif setigp indikator pada awal dan akhir
pembelgaran. Hasll penditian  menunjukkan
bahwa pembelgaran PMII tipe CWPT dapat
membantu siswa dalam pengelolaan belgar pada
perencanaan, pemantauan aktivitas kognitif, dan
mengevaluas hadlnya Ha ini sgalan dengan
(Peirce, 2004) mengemukakan bahwa metakognis
mencakup perencanaan diri pada tujuan, pe
mantauan diri, dan evaluas diri selama proses
berpikir dan menulis sendiri tentang gpa yang

Tabel 8. Ratarrata Skor Pretest dan Postes Indikator Kesadaran
Metakognitif Siswa
Kesadaran Metakognitif Kelas CWPT
Pretes Postes
Perencanaan Diri (Sdf-Planning) 7,80 12,27
Pemantauan Diri (Salf-Monitoring) 7,20 12,67
Evduas Diri (Sdf Evaluation) 550 6,27
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dipikirkan. Lebih lanjut, dikemukakan ketikasiswa
memantau belgjar mereka, maka siswa ini menjadi
sadar masdarmasdah potensa dalam belgar.
Sementara, dari tinjauan aspek afektif dan
metakognitif belgar melalui kegiatan mengagar
dapat memperlihatkan perbedaannya dibandingkan
dengan pembelgaran tradisona (Elmendorf,
2006).

Penergpan pembelgaran PMII tipe CWPT
bagi siswa SMA Negeri 1 Paya Bakong, dapat
melatih siswa untuk membuat perencanaan strateg
belgjar, memonitor strategi dan perolehan hasil
belgar, meregulas strategi belgar dan pemikiran
mereka, melakukan evaluas dan refleks terhadap
gpa yang telah mereka dapat, juga melatih untuk
mengamati secara cermat atas masalah mereka
Semua  komponen-komponen ini dapat
mengarahkan sekaigus melatih dan
mengembangkan kesadaran metakognitif serta
menjadi siswayang mandiri.

Pembelgaran PMII tipe CWPT lebih baik
daripada strategi multimodel  telah  diduga
sebelumnya. Pembelgaran PMII tipe CWPT ini
melibatkan sswa belgar aktif (Carta 1991) di
dalam kelas dengan memberdayakan potens yang
dimilikinya. Adanya peran sswa untuk menjadi
tutor dan tutee secara bergantian telah menjadikan
motivas siswa semakin tinggi untuk menguasal
pelgaran(Fulk & King, 2001) sehingga hasl
belgar kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan has| belgar kelompok kontrol.

Kesadaran metakognitif sswa SMA Negeri
1 Paya Bakong dapat dilihat dari keaktifan kerja
kelompok sSiswa terutama daam menyusun
laporan dan pembahasan yang diperoleh dari LKS,
serta kemampuan — mempresentaskan  materi
pembelgaran dan mendiskuskan temuan mereka
di kelas, serta hasl awal dan akhir lembar
inventori kesadaran metakognitif.

Kesadaran  metakognitif sSswa  dapat
berkembang dengan baik bila dilatih setigp saat.
Ha ini  dimungkinkan karena kesadaran
metakognitif mengacu kepada keterampilan
memprediks, keterampilan perencanaan,
keterampilan  monitoring, dan keterampilan
evauas. Setigp gswa memiliki cara untuk
menyeesaikan suatu masalah, tidak semua siswa
yang memiliki penguasaan konsep tinggi dapat
memperoleh kesadaran metakognitif Super, atau
sebaliknya. Dari hasil pendlitian  menunjukkan
sswa yang memiliki penguasaan konsep tinggi,
memperoleh kategori kesadaran metakognitif Ok
dan tidak ada yang kategori Super tetapi ada Siswa
yang memiliki kategori Risk walaupun memiliki
penguasaan konsep tinggi. Siswa yang penguasaan
konsep sedang memiliki kesadaran metakognitif
Devdopment, Ok dan juga tidek ada yang
memiliki kategori Super. Siswa yang memiliki
kemampuan  penguasaan  konsep  rendah,
memperoleh kesadaran metakognitif Ok.

Secara teoritis penguasaan konsep dapat
meningkatkan kesadaran metakognitif sswa. Hasl
penditian ini  menunjukkan bahwa secara
individual tidak semua siswa yang memiliki
peningkatan penguasaan konsep akan meningkat
pula kesadaran metakognitif. Hal ini terjadi
berdasarkan observas yang dilakukan pendliti ada
dgswa yang memiliki kemampuan penguasaan
konsep tinggi tetapi kurang dapat memecahkan
masalah dan mempresentasikan hasil karena takut
salah dan kurang percaya diri. Dari temuan ini
menunjukkan siswa tersebut belum menjadi siswa
yang mandiri dan masih terdapat interpens guru
daam proses belganya. Siswa yang memiliki
penguasaan konsep rendah mampu memecahkan
masalah dan mempresentasikan hasil dengan baik,
hal ini terjadi karena siswa tersebut memiliki
kepercayaan diri dan motivasi yang tinggi terhadap
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pembelgaran sehingga kesadaran metakognitif
dapat berkembang dan tidak dibayang-bayangi
intervens guru. Siswa yang demikian telah
memiliki strategi metakognitif, jadi guru melaui
pembelgaran PMII tipe CWPT teah mampu
melatih dan mengembangkan kesadaran sarta
strategi  metakognitif. Hal ini sgaan dengan
(Hollingworth & McLouglin, 2001)
mengemukakan bahwa siswa dapat belgar lebih
aktif, bergairah, dan percaya diri selama proses
pembe garan, karena  penggar mampu
mengembangkan strategi metakognitif.
Kemampuan penguasaan konsegp tidak
sepenuhnya meningkatkan kesadaran metakognitif.
Namun demikian bila dibandingkan antara
penguasaan konsep pada saat tes awal dan tes akhir
serta kesadaran metakognitif awa dan  akhir
pembelgaran terjadi peningkatan nilai rata-rata
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